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ABSTRAK 

Pertanggungjawaban skripsi penciptaan seni Visualisasi Sudut Pandang 

Tokoh Utama dengan Penerapan Grayscale pada Penyutradaraan Film Fiksi 

“Danila” bertujuan untuk menciptakan karya audio visual dengan pendekatan 

sinematografi, sudut pandang, dan penerapan grayscale sebagai simbol representasi 

emosi tokoh utama. Film “Danila” menceritakan kehidupan remaja yang memiliki 

trauma psikologis yang pada film ini, disebabkan karena rasa kehilangan mendalam 

atas kematian sang ibu yang kemudian diperparah dengan perubahan sikap sang 

ayah dengan menjadi seorang workaholic yang jarang berada di rumah. Rasa sedih, 

kehilangan, dan kesepian yang kian menumpuk merubah karakter dan cara Danila 

dalam menghadapi kehidupan.  

Teknik sinematografi dengan pergerakan kamera handheld, penggunaan POV 

camera angle yang mendominasi, dan penerapan grayscale dalam visual sudut 

pandang Danila ditujukan untuk mendukung jalan cerita, subjektifitas tokoh 

sebagai remaja yang memiliki trauma psikologis, dan sebagai representasi emosi 

saat Danila mengalami berbagai macam problematika kehidupan sehari-hari. 

  

 

Kata kunci: Penyutradaraan, Film, Grayscale, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Keluarga merupakan barier atau garda terdepan yang memberikan 

pendidikan, perlindungan, kenyamanan, dukungan, dan hal hal positif lainnya 

terhadap perkembangan seorang individu. Keluarga merupakan awal dari 

lahirnya sosok individu yang baik maupun yang tidak baik. Pembinaan oleh 

keluarga dilakukan terus menerus sepanjang jalur kehidupan individu dalam 

keluarga tersebut. Pendidikan dari keluarga diberikan mulai dari budi pekerti, 

tata krama, agama, kehidupan sosial, dan lainnya untuk mencapai generasi yang 

berkualitas dengan penuh tanggungjawab, memiliki perilaku positif dan 

berdampak baik pada masyarakat, dan mampu menjadi penerus yang baik.  

Proses pembentukan karakter dan perilaku tersebut memiliki unsur 

psikologis yang selalu diperhatikan. Setiap tahapan tumbuh kembang dan setiap 

ajaran atau didikan keluarga akan memunculkan respon individu yang berupa 

penerimaan, penolakan, keraguan, dan lainnya serta pengaruh lingkungan dan 

kelompok di luar keluarga seperti teman bermain, juga mempengaruhi proses 

tersebut. Inilah alasan mengapa orang tua harus berada disamping anak sampai 

anak tersebut cukup dewasa, mempunyai prinsip hidup yang tetap, dan benar-

benar bisa membedakan yang baik dan yang buruk. Jika figur orang tua tiba-

tiba menghilang ketika si anak belum cukup dewasa, akan ada dua hal yang 

mungkin terjadi: 1) anak tersebut mencari figur orang tua diluar rumah dan 

menyerap apapun dari lingkungan sekitar tanpa memfilter baik/buruknya; 2) 

anak tersebut akan cenderung tertutup dan membatasi kehidupan sosialnya pada 

lingkungan tertentu. (Lestari, 2013: 18-19). 

Merujuk pada kondisi diatas, terwujudlah keinginan untuk membuat film 

mengenai kehidupan remaja yang kehilangan sosok kedua orangtuanya dan 

mengalami kemungkinan masalah psikologis ke dua; dimana anak akan 
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cenderung tertutup dan membatasi kehidupan sosialnya pada lingkungan 

tertentu. 

Film merupakan media atau wadah bagi seorang sutradara untuk 

berkomunikasi dengan penonton, karena dalam sebuah film terdapat pesan yang 

ingin disampaikan, dengan wujud audio-visual yang memiliki dua unsur 

pembentuk, yaitu naratif dan sinematik. Dua unsur ini merupakan ranah sang 

sutradara untuk digabungkan dan dikembangkan agar bisa berinteraksi dan 

memproyeksikan pesan yang ingin disampaikan dan dapat dipahami dengan 

mudah oleh penontonnya. Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat 

membentuk film jika hanya berdiri sendiri. Unsur naratif adalah bahan (materi) 

yang akan diolah sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk 

mengolahnya. Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu 

sama lain dan terikat logika sebab-akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu 

ruang dan waktu. (Pratista, 2017: 63).  Dalam unsur sinematik atau juga sering 

diistilahkan gaya sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film. 

Unsur sinematik terbagi menjadi empat elemen pokok yakni, mise-en-scene, 

sinematografi, editing, dan suara. Masing-masing elemen sinematik tersebut 

juga saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain untuk 

membentuk gaya sinematik secara utuh. 

Film fiksi “Danila” akan menceritakan sisi psikologis yang dirasakan oleh 

seorang remaja bernama Danila yang ditinggal meninggal oleh ibu karena sakit 

kanker payudara, dan kehilangan sosok ayah yang berubah menjadi seorang 

workaholic sebagai pelampiasan rasa bersalah karena ketidakmampuan untuk 

membawa istrinya ke rumah sakit. Danila yang kehilangan sosok kedua 

orangtuanya mengalami perasaan kehilangan yang mendalam, kesepian dan 

apatis. Sifatnya pun berubah. Danila yang tadinya periang, mudah tertawa, 

ramah, sopan, berubah menjadi Danila yang pemurung, pendiam, pelit senyum, 

pesimis dan dingin. Semua yang dialami Danila; perubahan psikologis, 

perubahan sifat, hingga cara Danila ketika merespon/menghadapi suatu 

masalah, akan divisualisasikan sebagai sudut pandang tokoh utama pada film 

ini. 
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B. Ide Penciptaan 

Ide penciptaan karya terbentuk dari hasil observasi kehidupan nyata 

beberapa remaja di Ibu Kota. Mereka seolah-olah memiliki keluarga yang baik-

baik saja dan menjalani kehidupan luar rumah yang normal, seperti: sekolah, 

belajar, hang out, dan mereka terlihat bahagia diluar. Namun, ketika sudah jam 

pulang, mereka akan memilih untuk menginap dirumah temannya karena tidak 

betah dengan kenyataan bahwa kondisi keluarga dirumah tidak harmonis. 

Sementara beberapa remaja lainnya masih memberanikan diri untuk pulang 

(untuk menjaga nama baik keluarga), tapi sesampainya dirumah, mereka akan 

mengunci diri di kamar. Mungkin ini terlihat sepele bagi para orang tua akan 

tetapi, keluargalah yang seharusnya bisa menjadi tempat remaja untuk berbagi 

pengalaman mereka diluar rumah, mencari jalan keluar sebuah masalah dan 

mencari perlindungan. Jika “keluarga” sudah tidak ada, maka remaja akan  

mencari pelarian atau justru menyimpan dan menumpuk masalahnya sendiri 

hingga menimbulkan gangguan psikologis/ trauma. Hal inilah yang dialami 

tokoh utama dalam karya ini. Tokoh dalam penciptaan karya adalah Dinda, 

seorang remaja yang memiliki kehidupan seakan hampir sempurna; cantik, 

pintar, hidup berkecukupan secara finansial, kecuali satu yang belum ia miliki: 

kasih sayang dari kedua orang tuanya. Ibu yang telah meninggal dan Ayah yang 

terlalu sibuk bekerja dan acap kali dinas ke luar kota menyebabkan ia merasa 

kesepian ketika berada di rumah. Kehidupan yang Danila jalani terlalu 

monoton, tanpa kehangatan keluarga yang tidak lagi ia rasakan. Sampai suatu 

hari tanpa sadar ia menciptakan teman khayalan bernama Dinda yang Danila 

anggap nyata. Dinda memiliki kehidupan yang selalu diidam-idamkan oleh 

Danila; keluarga utuh, hidup berkecukupan secara finansial, mempunyai 

banyak teman, dan selalu ada untuk Danila.  

Perubahan suasana hati dan psikologi tokoh utama dalam menghadapi 

masalah kehidupan pada ide penciptaan karya ini akan disajikan dengan bentuk 

visual sudut pandang tokoh yang berwana hitam putih (grayscale). Visual 

grayscale ini diharapkan juga mampu untuk menguatkan tangga dramatik setiap 
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konflik yang dialami Danila, sehingga emosi yang ingin disampaikan bisa 

diterima dengan baik oleh penonton.  

Pada penciptaan karya film fiksi “Danila”, warna merupakan elemen yang 

sangat penting, karena warna sebagai efek cahaya yang memberi kesan pada 

mata, sehingga dapat menghadirkan karakter dari suatu bentuk yang secara 

psikologis mempengaruhi perasaan. Dengan kemampuan warna 

menginterpretasikan kondisi emosional seseorang, maka dipilihlah warna hitam 

putih (grayscale) untuk mewakilkan perasaan bosan yang dialami oleh tokoh 

utama.  

Warna dapat mempengaruhi jiwa manusia dengan kuat, bahkan 

mempengaruhi emosi manusia. Pada karya ini akan menggunakan dua tipe 

warna, yaitu hitam putih atau grayscale dan warm-colourful untuk menunjukan 

perubahan emosi tokoh utama.  

Perubahan penggunaan warna grayscale menjadi warm – colourful pada 

film digunakan pada bagian ketika tokoh utama berbaikan dengan ayah. 

Kehangatan dan kasih sayang yang Danila rasakan dari ayah membuat Danila 

kembali mampu melihat warna dunia. 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan Penciptaan:  

1. Menciptakan karya film yang terinspirasi dari problematika kehidupan 

remaja zaman sekarang. 

2. Menciptakan karya film dengan pendekatan simbol yang dipadukan 

dengan tonal warna grayscale. 

Manfaat: 

1. Memberikan tayangan yang bersifat menghibur sekaligus menggugah 

perasaan penontonnya melalui subjektifitas tokoh dalam cerita. 

2. Mengedukasi kepada penonton mengenai kepentingan peranan 

orangtua dalam kehidupan remaja. 
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D. Tinjauan Karya 

Berikut merupakan beberapa referensi dalam pembuatan film fiksi 

“Danila”: 

1. The Giver 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  The Giver mengisahkan tentang kehidupan masyarakat pada tahun 

2048. Setelah perang besar, masyarakat memutuskan untuk menyingkirkan 

perbedaan warna, rasa dan perasaan di antara mereka. Semua  kenangan 

warga yang yang sebelumnya mereka miliki, terhapus dari pikiran mereka. 

  Jonas adalah remaja yang istimewa. Ia mampu melihat “melebihi” 

teman-temannya. Ia melihat hal yang tak bisa dilihat orang lain, yaitu warna 

(dan tak dikenalnya). Ia melihat daun memiliki warna dan ia cemas karena 

Gambar 1.1 Poster Film The Giver. 

Sutradara : Phillip Noyce 

Produksi : The Weinstein Company 

Tahun : 2014 

Durasi : 01 37’ 

Genre : Drama, Sci-fi 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

dua sahabat karib maupun teman-teman lainnya tidak mengerti apa yang ia 

bicarakan. Tidak ada yang mengenal warna. Ia merasa takut karena berbeda 

dari teman yang lain. Dan terlebih lagi, akan ada Upacara Penugasan untuk 

memutuskan pekerjaan apa yang akan diberikan padanya. Seluruh masa 

depannya sangat tergantung pada keputusan Kepala Komunitas. Dua 

sahabat karibnya meyakinkan bahwa Kepala komunitas  tidak akan pernah 

salah memilihkan pekerjaan untuk semua orang. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  Hasil Upacara Penugasan menugaskan Fiona menjadi perawat dan 

Asher menjadi pilot, sementara Jonas terpilih sebagai Penerima Kenangan 

(The Receiver). Ia diberitahu bahwa tugas penerima kenangan meliputi 

semua kesakitan dan ia tak boleh gagal seperti penerima kenangan 

sebelumnya, Rosemary. Pemberi Kenangan (The Giver) secara selektif 

Gambar 1.2. Screenshot Adegan Film The Giver (bagian hitam putih). 

 

The Giver 

Gambar 1.3. Screenshot Adegan Film The Giver (bagian berwarna). 

 

The Giver 
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memilihkan kenangan untuk Jonas. Pada proses pembelajaran ini, Jonas 

mulai melihat warna dari kenangan yang ia terima.  

  Pada film The Giver terjadi perubahan warna yang dialami oleh 

Jonas, sama seperti pada Danila, tokoh utama film “Danila”. Perbedaan 

dalam karya film The Giver dan ide penciptaan karya film pendek “Danila” 

mendasar terletak pada pemilihan objek penceritaan dan pemilihan pemicu 

konflik dalam cerita sebagai dasar utama menuju konflik pribadi yang 

bimbang namun seolah-olah memiliki pendirian yang jelas. Objek yang 

dipilih dalam ide penciptaan karya adalah seorang remaja yang mengalami 

masalah dalam keluarga dan membuatnya mengalami trauma psikologis, 

sehingga ia tidak bisa melihat warna dunia.  

 

2. Nebraska 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Poster Film  Nebraska. 

Sutradara : Alexander Payne 

Produksi : Paramount Vantage 

Tahun : 2013 

Durasi : 01 55’ 

Genre : Adventure, Drama 
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Woody Grant adalah seorang pria tua yang senewen. Istrinya, Kate, 

walaupun sudah capek dengan “keantikan” suaminya, namun tetap setia 

padanya. 

 

 Suatu saat Woody menerima surat/pamflet advertising yang 

mengatakan bahwa dia memenangkan hadiah 1 juta dollar. Maka, 

berangkatlah Woody –dengan berjalan kaki karena mobilnya rusak, dari 

rumahnya di Billings, di negara bagian Montana ke kantor advertising 

tersebut di Lincoln, di negara bagian Nebraska (sekitar 1400 km) untuk 

meminta hadiah tersebut: 1 juta dollar. Di tengah jalan, dia dihentikan oleh 

polisi dan dikembalikan ke rumahnya. Anaknya, David, berusaha 

menyadarkan ayahnya bahwa pamflet advertising itu hanya akal-akalan tim 

marketing pihak perusahaannya. Tidak peduli nasehat anaknya, Woody 

berangkat lagi jalan kaki, dan berhasil lagi dihentikan. Ketiga kalinya 

terjadi, David akhirnya mengalah dan setuju mengantar ayahnya ke Lincoln, 

Nebraska. Dan mulailah perjalanan ayah dan anaknya ini: tidak hanya 

perjalanan fisik ke Lincoln, Nebraska, tetapi perjalanan “hati” antara 

mereka berdua. Dalam perjalanan, mereka singgah di kota kelahiran 

Woody, bertemu dengan sanak keluarga dan teman lama, yang mula-mula 

ramah dan bersahabat, tetapi kemudian mulai mencari masalah setelah 

Woody – lagi-lagi mengabaikan nasehat David – memberitahu mereka 

bahwa dia menang 1 juta dollar.  

 Film Nebraska menjadi referensi ide penciptaan karya film fiksi 

“Danila” dari segi visualisasi kecanggungan antara hubungan ayah dan anak 

Gambar 1.5. Screenshot Adegan Film Nebraska.  

 

The Giver 
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yang kemudian mencair setelah David mencoba menghibur sang ayah 

dengan menjual mobilnya dan membeli mobil mini van baru untuk ayahnya. 

 

3. Wonder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Film Wonder mengisahkan tentang sepasang suami istri, Nate 

Pullman dan Isabel Pullman yang merupakan orang tua dari gadis remaja 

Via Pullman dan anak laki-laki 11 tahun bernama August “Auggie” Pullman 

yang berjuang untuk mengatasi kelainan wajah yang dideritanya. Auggie 

terlahir dengan kelainan facial disgurement dan telah masuk dan keluar 

rumah sakit selama bertahun-tahun. Selama ini Auggie menjalani model 

belajar homeschooling karena kelainan yang dialaminya. Dengan bantuan 

Gambar 1.6. Poster Film Wonder. 

Sutradara : Stephen Chbosky 

Produksi : Lionsgate 

Tahun : 2017 

Durasi : 01 53’ 

Genre : Drama, Family 
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ayah dan ibunya, Auggie mencoba untuk bersekolah di sekolah swasta 

bernama Beecher Prep. 

   

 Meskipun memiliki kelainan yang justru menakutkan bagi anak-

anak lain seumurannya, namun Auggie mulai terbiasa dengan kondisinya 

dan mulai menikmati masa sekolahnya. Auggie ingin menunjukkan pada 

semua orang bahwa dia hanyalah anak biasa yang tidak berbeda dengan 

anak lainnya. Dia berusaha untuk mengajarkan pada orang lain bahwa 

kecantikan diri tidak hanya di luar. 

 Film Wonder menjadi referensi penciptaan karya film pendek 

“Danila” akan penggunaan warna yang digunakan pada film ini untuk 

menunjukan keharmonisan keluarga Pullman. 

 

4. Ich Seh, Ich Seh (Goodnight Mommy) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7. Screenshot Adegan Wonder. 

 

The Giver 

Gambar 1.8. Poster Film Ich Seh Ich Seh. 
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 Di tengah panasnya musim panas, tinggalah dua anak kembar 

bersaudara (Lukas dan Elias)  di sebuah rumah di pinggir kota diantara hutan 

dan ladang jagung yang sepi. Lukas dan Elias sedang menunggu ibu mereka 

pulang. Ketika akhirnya Ibu pulang, seluruh wajah Ibu terbalut oleh perban. 

Aktivitas ibu dan anak kembar ini kembali seperti semula, berkumpul dan 

bermain bersama. Namun perlahan, Elias dan Lukas merasa ada perbedaan 

pada ibu mereka pasca operasi wajah. Sang Ibu menjadi lebih kasar, mudah 

marah, histeris, dan misterius. Ibu juga melakukan diskriminasi terhadap 

Elias dan Lukas. Seringkali Lukas dianggap tidak ada, sementara Elias 

seringkali dimarahi bahkan dipukuli. Lukas dan Elias mulai ragu, apakah 

wanita ini yang pulang ke rumah mereka memang Ibu mereka atau orang 

lain. Berbagai cara mereka lakukan untuk membuktikan kebenaran tentang 

Ibu mereka.  

 Lukas bagaikan otak dari rencana pengungkapan jati diri sang ibu, 

dan Elias adalah eksekutornya. Cara yang mereka gunakan terbilang cukup 

kejam. Sepanjang film tidak dijelaskan mengapa Ibu tidak mau merespon 

Lukas, atau alasan dibalik operasi plastik yang dijalani Ibu, sampai menuju 

akhir cerita, baru terungkap bahwa sebenarnya Lukas telah meninggal 

karena sebuah kecelakaan. Sementara Ibu mengalami kerusakan di bagian 

wajah sehingga ia harus menjalani operasi plastik, dan satu satunya orang 

yang bisa berkomunikasi dengan Lukas adalah Elias.  

 Keunikan film Goodnight Mommy jelas terletak pada pengadeganan 

dan konsep penceritaan yang diterapkan pada film ini. Karena, dengan 

konsep penceritaan tertutup (dimana seluruh jalan cerita hanya diketahui 

oleh sutradara) dan pengadeganan yang terus menerus menunjukkan Lukas 

Sutradara : Severin Fiala, Veronika Franz 

Produksi : Seidl Film Produktion 

Tahun : 2014 

Durasi : 01 39’ 

Genre : Horror, Thriller 
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(padahal Lukas sudah meninggal) mampu mengikat penonton untuk tetap 

bertahan dikursinya hingga film selesai dan mengetahui jalan cerita film ini 

secara utuh. 

 Ide penciptaan karya film fiksi “Danila” terinspirasi pada konsep 

mise en scene tokoh yang terus berada di depan kamera padahal tokoh 

tersebut (Lukas) sudah meninggal. Sama seperti pada pengadeganan ketika 

Danila berbicara dengan Dinda. Danila bisa melihat wujud nyata Dinda, 

Dinda juga cenderung terus terlihat di depan kamera, namun ternyata tokoh 

lain tidak bisa melihat Dinda karena Dinda hanyalah teman khayalan yang 

dibuat secara tidak sadar oleh Danila. 
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